Baik, saya akan memberikan kajian lengkap tentang 
Asmaul Husna css! (Al-Mu'min) dari sudut pandang 
Ilmu Nahwu dan Ilmu Sharaf tingkat lanjut, seolah- 
olah saya seorang dosen Bahasa Arab di Fakultas 
Syari'ah. 


Kajian tentang Al-Mu'min (c-:!!) dalam Perspektif 
Ilmu Nahwu dan Sharaf 


1. Tinjauan Ilmu Sharaf: 


Bentuk Kata (all): Kata vs! berasal dari kata 
kerja us! (a-mi-na) yang bermakna "memberi 
keamanan," "membenarkan," atau 
"mempercayai." Kata ini termasuk dalam kategori 
kata kerja tsulatsi mujarrad (2544 AN), yaitu kata 
kerja yang terdiri dari tiga huruf asli tanpa 
tambahan. 

Pola (ob): Kata ve! mengikuti wazan (J4) 
(muf'ilun), yang merupakan isim fa'il (Js8 al) dari 
kata kerja us! (a-mi-na). Isim fa'il menunjukkan 
pelaku atau subjek yang melakukan perbuatan. 
Dalam hal ini, cssdl (Al-Mu'min) berarti "Yang 
Maha Memberi Keamanan" atau "Yang Maha 
Membenarkan." | 
Perubahan Kata (G3): Kata os! (a-mi-na) 
dapat mengalami perubahan bentuk (tasrif) 
menjadi berbagai bentuk kata lain, seperti: 

o œ% (yuminu): kata kerja bentuk mudhari' 


(present tense), berarti "Dia (laki-laki) memberi 
keamanan." 

o ulu! (imaanun): mashdar (kata benda verbal), 
berarti "keimanan" atau "keyakinan." 

o us" (aaminun): isim fa'il dengan makna yang 
lebih umum, berarti "orang yang aman" atau 
"orang yang percaya." 


2. Tinjauan Ilmu Nahwu: 


Kedudukan dalam Kalimat (iLa! & s): 

Sebagai salah satu Asmaul Husna, ¿œs (Al- 

Mu'min) seringkali berfungsi sebagai khabar 

(predikat) dalam kalimat nominal (jumlah 

ismiyah). Contoh: 

o gl a (Allahu Al-Mu'minu): Allah adalah 
Yang Maha Memberi Keamanan. Dalam 
kalimat ini, & (Allahu) adalah mubtada 
(subjek), dan cl (Al-Mu'minu) adalah 
khabar. 

Pengaruh Awamil (dls): Sebagai isim (kata 

benda), css! (Al-Mu'min) dapat dipengaruhi oleh 

awamil (faktor-faktor yang mempengaruhi 
perubahan harakat akhir kata). Contoh: 

o cak (Bil-Mu'mini): Dengan Yang Maha 
Memberi Keamanan. Di sini, huruf jar 
(preposisi) — (bi) menyebabkan perubahan 
harakat akhir ossl menjadi kasrah. 

Sifat (Ll): Kata ows (Al-Mu'min) juga dapat 


' 


berfungsi sebagai na'at (sifat) untuk kata benda 
lain. Contoh: 

o Gadai G5 HSA A (Allahu Al-Mu'minu Rabbul 
'Alamin): Allah Yang Maha Memberi 
Keamanan adalah Tuhan semesta alam. Di 
sini, css! (Al-Mu'minu) mensifati lafaz Allah. 


Keterkaitan Makna dengan Ilmu Sharaf dan 
Nahwu: 


Kajian Sharaf membantu kita memahami asal-usul 
dan makna dasar kata us! (Al-Mu'min) sebagai isim 
fa'il yang menunjukkan sifat Allah sebagai pemberi 
keamanan. Sementara itu, kajian Nahwu 
menjelaskan bagaimana kata ini berfungsi dan 
berinteraksi dengan kata-kata lain dalam sebuah 
kalimat, sehingga memperjelas kedudukan dan 
maknanya dalam konteks yang lebih luas. 


Kesimpulan: 

Melalui kajian Ilmu Sharaf, kita mengetahui bahwa 
pa (Al-Mu'min) berasal dari kata kerja yang 
bermakna keamanan dan kepercayaan, dan 
berbentuk isim fa'il yang menunjukkan sifat aktif 
memberi keamanan. Melalui Ilmu Nahwu, kita 
memahami bagaimana kata ini berfungsi dalam 
kalimat dan bagaimana maknanya diperkuat oleh 
konteks kalimat tersebut. Kajian ini memberikan 


pemahaman yang lebih mendalam tentang salah satu 
sifat Allah yang Maha Agung. 


Semoga penjelasan ini bermanfaat dan dapat 
dipahami dengan baik. Jika ada pertanyaan lebih 
lanjut, silakan diajukan. 


https://docs.google.com/document/d/1-Ab- 
pm2K94luXiDpZ45YLITalvuZ- 
2HzGa3KEjL NMUsedit?usp-sharing 


